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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

211 Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendéhnisistem, yaitu yang
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankaa kaghponen atau
elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekamaidamprosedur mendefinisikan
sistem sebagai berikut ini :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari pedsr-prosedur yang saling

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakskatu kegiatan atau

untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”
Menurut Jerry Fitzgerald, Ardra F. Fitzgerald danarvgn D. Stallings, Jr.,
mendefinisikan prosedur sebagai berikut :

“Suatu prosedur adalah urut-urutan yang tepat dehapan-tahapan instruksi

yang menerangkan Apa (What) yang harus dikerjakaiapa (Who) yang

mengerjakannya, Kapan (When) dikerjakan dan Bagaama(How)
mengerjakannya.”
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada eleatean komponennya

mendefinisikan sistem sebagai berikut ini :



“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yanmteaksi untuk

mencapai suatu tujuan tertentu.”

Kedua kelompok definisi tersebut adalah benar ddak tbertentangan, yang
berbeda adalah cara pendekatannya. Pendekatam gistg) merupakan kumpulan
elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsssiesistem merupakan
definisi yang lebih luas. Definisi ini lebih banyalterima, karena kenyataannya
suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsiatamsistem bagian. Sebagai misal,
sistem akuntansi dapat terdiri dari beberapa si#psisubsistem, yaitu subsistem
akuntansi penjualan, subsistem akuntansi pembelidosistem akuntansi penggajian,

subsistem akuntansi biaya dan lain sebagainya.

2.1.2 BasisData

Terdapat beberapa definisi basis data, yaitu :

“Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhnban yang diorganisasi

sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kéindieagan cepat dan mudah.”

“Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpaecara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundaryay)g tidak perlu, untuk

memenuhi berbagai kebutuhan.”

“Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubunggang disimpan dalam media

penyimpanan tertentu.”



Penggunaan Basis Data mempunyai tujuan-tujuan aebagkut :

1. Kecepatan dan Kemudahan (Speed)
Yakni agar pengguna basis data bisa:

1. menyimpan data

2. melakukan perubahan/manipulasi terhadap data

3. menampilkan kembali data
dengan lebih cepat dan mudah dibandingkan denganbeesa (baik manual
ataupun elektronis).
2. Efisensi Ruang Penyimpanan (Space)
Dengan basis data kita mampu melakukan penekamataljuredundansi
(pengulangan) data, baik dengan menerapkan sejupgalgkodean atau
dengan membuat relasi-relasi antara kelompok datg galing berhubungan.
3. Keakuratan (Accuracy)
Agar data sesuai dengan aturan dan batasan tertéetgan cara
memanfaatkan pengkodean atau pembentukan relaar data bersama
dengan penerapan aturan/batas@ongtrain) tipe data, domain data,
keunikan data dsb.
4. Ketersediaan (Availability)
Agar data bisa diakses oleh setiap pengguna yamgbotehkan, dengan

penerapan teknologi jaringan serta melakukan peahend/penghapusan data



10

yang sudah tidak digunakan / kadaluwarsa untuk hmmgt ruang
penyimpanan.

5. Kelengkapan (Completeness)

Agar data yang dikelola senantiasa lengkap baiktifekerhadap kebutuhan
pemakai maupun terhadap waktu, dengan melakukaamgeahan baris-baris
data ataupun melakukan perubahan struktur pada dasa; yakni dengan
menambahkan field pada tabel atau menambah tahel ba

6. Keamanan (Security)

Agar data yang bersifat rahasia atau proses yaagtidak jatuh ke orang /
pengguna yang tidak berhak, yakni dengan pengguaeeount (username
dan password) serta menerapkan pembedaan hak s&Bap pengguna
terhadap data yang bisa dibaca atau proses yamgdilakukan.

7. Kebersamaan (Sharability)

Agar data yang dikelola oleh sistem mendukung lmgan multiuser
(banyak pemakai), dengan menjaga / menghindari ohoy& problem baru
sepertiinkonsistensi data (karena terjadi perubahan data yang dilakukan oleh
beberapa user dalam waktu yang bersamaan) atauskdeadlock (karena

ada banyak pemakai yang saling menunggu untuk nueaggn data).
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2.1.3 Analisis Sistem

Analisis Sistem (system analysis) dapat didefimisikebagai berikut :

“Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuhdakem bagian-bagian
komponennya dengan maksud untuk mengidentifikash daengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempat@mpdtan-hambatan yang
terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkaninggla dapat diusulkan
perbaikan-perbaikannya

Sedangkan fungsi dari analisis sistem adalah :

1. Mengidentifikasikan masalah-masalah dari user.

2. Menyatakan secara spesifik sasaran yang harusadigapuk memenuhi
kebutuhan user.

3. Memilih alternatif-alternatif metode pemecahan nesa

4. Merencanakan dan menerapkan rancangan sistemnysi sdsngan

permintaan user.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap paraan gystem planning
dan sebelum tahap desain sistays{em design Tahap analisis merupakan tahap
yang sangat kritis dan sangat penting, karena &esal pada tahap ini akan
menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya.

Analisis yang dilakukan menggunakan metode anataistruktur, dimana

metode analisis terstruktur ini banyak mematkail-tool dalam mempresentasikan
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suatu sistem, sehingga penguraian sistem dapatutéts dengan baik, jelas dan

lebih mudah dipahami.

2.1.4 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan diagram yang mengandatg goses yang
menggambarkan hubungan keterkaitan antara sistemgadepihak-pihak diluar
lingkungan sistem dan posisi sistem didalam linglam tersebut. Pihak-pihak
tersebut merupakan pihak-pihak yang membutuhkasrnrdsi dan data dari sistem
ataupun pihak-pihak yang menjadi sumber informasi data bagi sistem. Hubungan
keterkaitannya digambarkan sebagai aliran inforrdasi data yang masuk ke dalam

sistem dan keluar dari sistem.

2.1.5 DataFlow Diagram

DFD adalah sebuah teknik grafik yang menggambark&an data dan
transformasi yang digunakan sebagai perjalanan data masukan menuju ke
keluaran. DFD dapat diartikan juga sebagai modeigan dari sebuah sistem. DFD
dapat menggambarkan proses-proses yang terjadilidam data diantaranya.

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatersistang telah ada
atau sistem baru yang akan dikembangkan secarkalégnpa mempertimbangkan
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir dtagkungan fisik dimana data

tersebut disimpan. Secara umum DFD dapat diarskedragai salah sataols untuk
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analisis sistem yang dapat bermanfaat untuk menggikan proses, aliran data,
entity yang terlibat sertalata storeyang digunakan dalam sistem yang dipelajari.
Dengan menuangkan hasil analisis ke dalam DFDasgoanalis dapat memahami
sistem yang sedang dipelajari dengan mudah dan baik

Dibawah ini terdapat simbol-simbol untuk DFD yangstdilkan oleh Yourdon

1. Proses suatu proses adalah kegiatan atau kerja yangudd& oleh orang,
prosedur atau alat yang digunakan untuk mentramsfsikan data.

2. Data Flow (Arus Data), data yang mengalir dengan arah tertdari asal ke
tujuan. Data yang mengalir dapat berupa dokumeat atau bentuk lainnya.

3. Data Store(Penyimpanan Data), digunakan untuk menyimpan rdangambil
data oleh proses. Data yang disimpan dapat beraf@ayéng terkomputerisasi
maupun tidak terkomputerisasi.

4. Sourceataudestinationatau dikenal juga dengaexternal entity berupa orang,
organisasi atau sistem lain yang berada diluarsbaistem yang berinteraksi
dengan sistem yang sedang dikembangkan.

Dalam DFD terdapat beberapa aturan dasar penyudDf@nyang dapat
membantu untuk mempermudah penggambaran diagrandata, diantaranya :

1. Setiap data yang dihasilkan atau keluar dari prbsess didasarkan pada data
yang masuk ke proses tersebut.

2. Semua aliran data yang dihasilkan harus diberi nhaw@a yang diberikan harus

mencerminkan aliran data antara prosesa storedanentity yang ada.
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3. Hanya data yang diperlukan untuk melakukan suatsgs saja yang harus
digunakan sebagai input suatu proses.

4. Suatu proses harus tergantung pada input dan oggpgtmasuk ke dalam proses
itu saja, tidak perlu memperhatikan apa yang tegada proses lainnya.

5. Setiap proses yang ada harus merupakan prosesbgjagan terus menerus,
setiap proses harus diasumsikan siap menangarsifatagy kerja setiap proses.

Agar representasi sistem dalam DFD mudah dipaharxaka DFD disusun
dalam bentuk bertingkalefeled yang merupakan rincian lanjut dari proses pada
level yang sebelumnya. Dimulai dari tingkat yandinggi dilakukan identifikasi
proses apa saja yang ada dan data apa saja yamglmeamtar proses yang ada.
Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap setiaggwoang ada pada level tersebut,
apakah sudah merupakan proses yang melakukan sagsi fsaja atau masih
melakukan beberapa fungsi yang berbeda. Jika prgaeg dianalisis masih
melakukan lebih dari satu fungsi yang berbeda, nmmd@u dilakukan pemecahan
terhadap proses tersebut menjadi level lebih tinGgimikian seterusnya sampai
didapat semua proses yang ada pada level paligg tilakukan satu fungsi saja.

Jika DFD untuk suatu sistem yang dianalisis telabuat, sebelum
melanjutkan kegiatan lainnya selalu dilakukan easillatau pemeriksaan terhadap
DFD tersebut. Pemeriksaan dilakukan terhadap mogaukesalahan yang dapat
diakibatkan oleh salah gambar, tidak konsistenrgraggunaan simbol dan analisis

terhadap proses yang terjadi.
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2.1.6 Pengertian dan istilah dalam web

Portal web

- Menurut kamus webster portal web adalah :
“A web portal is a site that provides a single function via abwage or site. Web
portals often function as a point of access to nmiation on the World Wide Web.
Portals present information from diverse sourcesmunified way. Aside from the
search engine standard, web portals offer othevises such as e-mail, news, stock
prices, infotainment and various other featurestt&ls provide a way for enterprises
to provide a consistent look and feel with acces#rol and procedures for multiple

applications, which otherwise would have been diffeentities altogether.”

- Menurut wikipedia :
“Portal web adalah situs web yang menyediakan kemampuan tiery@mg dibuat
sedemikian rupa mencoba menuruti selera para pgmggnya. Kemampuan portal
yang lebih spesifik adalah penyediaan kandungaarrmdsi yang dapat diakses
menggunakan beragam perangkat, misalnya komputbadar komputer jinjing

(noteboolk, PDA (Personal Digital Assistahtatau bahkan telepon genggam.”
Website

- Definisi website menurut wikipedia (indonesia):
“sebutan bagi sekelompok halaman wekelf page yang umumnya merupakan
bagian dari suatu nama domadoinain nameatau subdomain divorld Wide Web
(WWW) di Internet. WWW terdiri dari seluruh situsety yang tersedia kepada
publik. Halaman-halaman sebuah situs web diaksessdauah URL yang menjadi
"akar" (root), yang disebuhomepagd&halaman induk; sering diterjemahkan menjadi
"beranda”, "halaman muka" atau laman web), damahiss disimpan dalam server

yang sama.”
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- Menurut wikipedia (inggris) :
“is a collection of related web pages, images, \8daoother digital assets that are
addressed relative to a common Uniform Resourcatoo¢URL), often consisting of
only the domain name, or the IP address, and th@ math (/') in an Internet
Protocol-based network. A web site is hosted oleadt one web server, accessible

via a network such as the Internet or a privatealcarea network.”

- Menurut kamus webster :
“The entire collection of web pages and other intfam (such as images, sound,
and video files, etc.) that are made available tlylo what appears to users as a

single web server. Typically all the of pages wweb site share the same basic URL

2.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah suatu fase kreatif dsildos pengembangan
sistem, dimana sistem yang dirancang harus memeéuoiain sistem secara teknis
dan operasional. Pada tahap ini perlu dikembanghsesifikasi untuk keluaran,
database, operasi pemrosesan data, masukkan elag@ngalian serta pengamanan.

Perancangan sistem informasi yang dilakukan, hextupintuk menghilangkan
beberapa kelemahan sistem dan meningkatkan kemammistem dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada dengan acsikhdsil analisis yang telah

dilakukan.
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221 Konsep Relas Entitas
Berikut adalah beberapa jenis hubungan yang dagatlt dalam suatu basis
data :
1. Relasi 1-1 One to Ong
Hubungan antarfile pertama dengafile kedua adalah satu berbanding satu.
2. Relasi 1-N One to Many
Hubungan antarfile pertama dengafile kedua adalah satu berbanding banyak,
tetapi tidak sebaliknya, dimaride kedua hanya berhubungan dengan satu entitas
padafile pertama.
3. Relasi N-1 Many to Ong
Hubungan antaréile pertama dengafile kedua adalah banyak berbanding satu,
tetapi tidak sebaliknya, dimaride pertama hanya berhubungan dengan satu
entitas padéle kedua.
4. Relasi N-N Many to Many)
Hubungan antardile pertama dengafiile kedua adalah banyak berbanding

banyak.

2.2.2 KamusData

Kamus data merupakan katalog fakta tentang datakelamtuhan-kebutuhan

informasi dari suatu sistem informasi. Kamus dabaa untuk dapat digunakan pada



18

tahap analisis sistem dan saling berhubungan pde tperancangan sistem yang
didasarkan pada aliran data di DFD.

Pada tahap analisis dan perancangan sistem, kaatasddpat digunakan
sebagai alat komunikasi antara analisis sistem atengemakai sistem untuk
dilakukannya proses perancangan sistem tentangydatamengalir di sistem, yaitu
tentang data yang masuk ke sistem dan informagy g#mbungkan oleh pemakai

sistem.

2.2.3 Mode-Model SDLC

Proses pengembangan sistem informasi adalah selammalnap, tugas dan
aktivitas yang dibutuhkan untuk secara efisien namsformasikan kebutuhan
pemakai ke suatu solusi sistem informasi yang #feRemodelan proses sistem
informasi bertujuan untuk mempresentasikan akswing terjadi selama pembuatan
sistem informasi dan perubahan-perubahan (evolusifar belakang penggunaan
model-model tersebut adalah kebutuhan untuk meiligaasuatu sistem yang benar
sedini mungkin di dalam proses pengembangannyasaAlaitama adalah biaya,
semakin dini suatu kesalahan bisa dideteksi dal@mggmbangan sistem, dan
perbaikannya semakin rendah.
Suatu model proses yang baik dan terstruktur glgoehm,1998)

1. Menentukan urutan tahap dalam suatu proses

2. Menciptakan kriteria transisi untuk maju ke tahafasjutnya

Model-modelSistem Development Life Cy¢eDLC) adalah :
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a. Model Waterfall

Model Waterfall ini juga dikenal dengan nama model tradisional atzodel
klasik. Model ini paling banyak dikenal dan diguaak Langkah-langkah yang
penting dalam model ini adalah :

1. Penentuan dan analisis spesifikasi

2. Desain sistem dan sistem informasi

3. Implementasi dan uji coba unit

4. Integrasi dan ujicoba sistem

5. Operasi dan pemeliharaan
b. ModelPrototyping

Model ini adalah suatu proses yang memungkinkaggrabangan aplikasi untuk
menciptakan suatu model dari sistem informasi yaagis dikembangkan. Tujuan
dari prototypingadalah untuk mengurangi resiko dan ketidakpastsantahap-tahap
awal darilife cyclepengembangan sistem informasi.
c. Model Exploratory

Model ini dipakai dengan awal seadanya. Pengeminasigeem tidak sepenuhnya
mengerti dan menguasaquirement(kebutuhan) dari sistem. Sistem dikembangkan
sejalan dengan adangequiremenbaru.
d. ModelIncremental

Model ini adalah pengembangan lebih lanjut dari ehoexploratory yang
didesain untuk menjawab kritik terhadpgtotyping Requirementidefinisikan dan

diserahkan kepada pemakai dalam bentuk bertahap.
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e. Model Transformational

Model ini adalah model yang berorientasi pada $jgasi formal. Spesifikasi ini
ditransformasikan melalui beberapa tahap yang tdlaji kebenarannya sebelum
menjadi sistem seutuhnya.
f. Model Spiral

Model ini dikembangkan oleh Boehm. Model ini cocodigunakan untuk
organisasi yang besar.
g. Model 4GT

Pada alat bantuFourth Generation Technique(4GT) memungkinkan
pengembangan spesifikasi sistem informasi secaraatis sesuai dengan yang akan
diterjemahkan ke program. Dengan menggunakan 4&bftware engineering
memusatkan perhatian hanya kepada spesifikasirsistermasi yang diinginkan.
2.24 Pengujian Perangkat Lunak

Adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkimnak dan

merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasiate dan pengkodean.

Sejumlah aturan yang berfungsi sebagai sasaragupeam pada perangkat

lunak adalah:

1. Pengujian adalah proses eksekusi suatu progranadengksud menemukan
kesalahan
2. Test case yang baik adalah test case yang memibkiabilitas tinggi untuk

menemukan kesalahan yang belum pernah ditemukafusaiya
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3. Pengujian yang sukses adalah pengujian yang mekgpreggmua kesalahan
yang belum pernah ditemukan sebelumnya
Sasaran itu berlawanan dengan pandangan yangny@ashpegang yang
menyatakan bahwa pengujian yang berhasil adalalgupan yang tidak ada
kesalahan yang ditemukan. Data yang dikumpulkara @@t pengujian dilakukan
memberikan indikasi yang baik mengenai reliabilp@sangkat lunak dan beberapa
menunjukkan kualitas perangkat lunak secara kesd®m; tetapi ada satu hal yang
tidak dapat dilakukan oleh pengujian, yaitu perayujtidak dapat memperlihatkan
tidak adanya cacat, pengujian hanya dapat mematkdih bahwa ada kesalahan

perangkat lunak.

Sebelum mengaplikasikan metode untuk mendesaincése yang efektif,
perekayasa perangkat lunak harus memahami priasgr ¢ang menuntun pengujian

perangkat lunak, yaitu:

> semua pengujian harus dapat ditelusuri sampai kyg@@tan pelanggan,
maksudnya mengungkap kesalahan dari cacat yangef@olan program
gagal.

> Pengujian harus direncanakan lama sebelum pengufianmulai,
maksudnya semua pengujian dapat direncanakan damcdng sebelum

semua kode dijalankan.
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> Prinsip Pareto berlaku untuk pengujian perangkaakumaksudnya dari
80% kesalahan yang ditemukan selama pengujian déeaisuri sampai
20% dari semua modul program.
> Pengujian harus mulai “dari yang kecil” dan berkamdp ke pengujian
“yang besar”,Selagi pengujian berlangsung maju, pengujian meaigub
focus dalam usaha menemukan kesalahan pada closidul yang
terintegrasi dan akhirnya pada sistem.
> Pengujian yang mendalam tidak mungkin karena tidakingkin
mengeksekusi setiap kombinasi jalur skema pengdjiearenakan jumlah
jalur permutasi untuk program menengah pun saressrb
> Untuk menjadi paling efektif, pengujian harus dilkkn oleh pihak ketiga
yang independent
Dalam lingkungan yang ideal, perekayasa peranigketk mendesain suatu
program computer, sebuah sistem atau produk detegtabilitas dalam pikirannya.
Hal ini memungkinkan individu yang berurusan dengamgujian mendesain test
case yang efektif secara lebih mudah. Testabiidelah seberapa mudah sebuah
program computer dapat diuji. Karena sangat spéitju diketahui apa yang dapat
dilakukan untuk membuatnya menjadi lebih mudahc&taral dan menggunakannya

sebagai pedoman untuk menetapkan basis set darejedekusi.

Sasaran utama desain test case adalah untuk nagkalapserangkaian

pengujian yang memiliki kemungkinan tertinggi dilada pengungkapan kesalahan
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pada perangkat lunak. Untuk mencapai sasaran tgysgiunakan 4 kategori yang
berbeda dari tehnik desain test case: Pengujhite-box pengujianblack-box

Integrasi Bottom-Uplanintegrasi Top-Down.

1. Pengujian white-box

Berfokus pada struktur control program. Test casilakukan untuk
memastikan bahwa semua statemen pada programdieledekusi paling tidak satu
kali selama pengujian dan bahwa semua kondisi ledeh diuji. Pengujian basic
path, tehnik pengujian white-box, menggunakan Krdfnatriks grafiks) untuk
melakukan serangkaian pengujian yang independecarselinear yang akan

memastikan cakupan.

Pengujian aliran data dan kondisi lebih lanjut ggemakan logika program
dan pengujian loop menyempurnakan tehnik whiteyamg lain dengan memberikan
sebuah prosedur untuk menguji loop dari tingkat pleksitas yang bervariasi.
Pengujian black-box didesain untuk mengungkap kbsal pada persyaratan

fungsional tanpa mengabaikan kerja internal daaflsprogram.

2. Tehnik pengujian black-box

Berfokus pada domain informasi dari perangkat ludakgan melakukan test
case dengan menpartisi domain input dari suatu r@gmogdengan cara yang

memberikan cakupan pengujian yang mendalam.
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Metode pengujian graph-based mengeksplorasi haouagtara dan tingkah
laku objek-objek program. Partisi ekivalensi memldgmain input ke dalam kelas
data yang mungkin untuk melakukan fungsi peranbgkak tertentu. Analisis nilai
batas memeriksaa kemampuan program untuk menadgtnpada batas yang dapat

diterima.

Metode pengujian yang terspesialisasi meliputurségh luas kemampuan
perangkat lunak dan area aplikasi. GUI, arsiteklient/ server, dokumentasi dan
fasilitas help dan sistem real time masing-masiegnbutuhkan pedoman dan tehnik

khusus untuk pengujian perangkat lunak.

3. Integras Top-Down

Adalah pendekatan incremental dengan menggerakkamakvah melalui
hirarki control, dimulai dengan control utama. &gk intergrasi top-down
memeriksa control mayor atau keputusan pada sadtdiwlalam proses pengujian.
Pada struktur program yang difaktorkan dengan baékarikan keputusan terjadi

pada tingkat hirarki yang lebih tinggi sehinggaatér lebih dulu.

Strategi top-down kelihatannya tidak sangat rutetiapi di dalam praktenya
banyak menimbulkan masalah logistic. Biasanya rahsali terjadi jika dibutuhkan
pemrosesan di dalam hirarki pada tingkat rendalukuntenguji secara memadai

tingkat yang lebih tinggi.
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4. Pengujian Integrasi Bottom-up

Memulai konstruksi dan pengujian dengan modul atgimiodul pada tingkat
paling rendah pada struktur program). Karena malintegrasikan dari bawah ke
atas, maka pemrosesan yang diperlukan untuk madhardinate ke suatu tuingkat
yang diberikan akan selalu tersedia dan kebutulkam &tub dapat dieliminasi.

Strategi integrasi bottom-up dapat diimplementasigan langkah-langkah:

1. modul tingkat rendah digabung ke dalam clusterldbuyang melakukan
subfungsi perangkat lunak spesifik.

2. Driver (program control untuk pengujian) ditulistuk mengkoordinasi input
dan output test case

3. cluster diuji

4. driver diganti dan cluster digabungkan dengan merajdannya ke atas di

dalam struktur program.

2.3 Perangkat Lunak Penunjang

2.3.1 Personal Home Page (PHP)

Personal Home PagéPHP) merupakan bahasa pemograrmaripting yang
bersifatopen sourcePHP adalah salah satu bah&erver-sideyang didesain khusus
untuk aplikasi webPHP dapat disisipkan diantara bah&tBML (Hypertext Markup

Languagé dan karena bahasserver sidemaka bahas®HP akan dieksekusi di
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server sehingga yang dikirimkan kbrowser adalah “hasil jadi” dalam bentuk
HTML, dan koddPHP anda tidak akan terlihat.

PHP dahulunya merupakan proyek pribadi dari Rasmugddrér( dengan
dikeluarkannyd@HP versi 1) yang digunakan untuk membbate pageribadinya.
Versi pertama ini berupa kumpulatript PERL Untuk versi keduanya, Rasmus
menulis ulangscript-script PERL tersebut menggunakan baha€a kemudian
menambahkan fasilitas untidorm HTML dan koneksMySQL Setelah mengalami
perkembangan oleh suatu kelompopen source(termasuk Rasmus) maka mulai
versi 3 nya. Sintak yang digunakan berasal daraga@ , JavamaupunPERL
Untukreleaseterbaru darPHP dapat anda lihat padeebsitenttp://www.php.net/

PHP merupakan bahasscript yang digunakan untuk membuat halanveeb
yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akaangbilkan dibuat saat halaman
itu diminta olehclient Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diteroiant
selalu yang terbaru. Semseript PHPdieksekusi padaerverdimanascript tersebut
dijalankan. Oleh karena itu, spesifikagrverlebih berpengaruh pada eksekusi dari
script PHPdaripada spesifikasiient Namun tetap diperhatikan bahwa halawe
yang dihasilkan tentunya harus dapat dibuka blelwserpadaclient Dalam hal ini

versi dariHTML yang digunakan harus didukung ol&lowser client
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232 MySQL

MySQL merupakan sebualdatabase yang berbasiskanserver database
Kemampuannya dalam menangaRDBMS (Relational Database Management
Syster) membuatdatabaseini sangat popular saat ifMySQL mampu mengelola
data yang sangat besar hingga uku@gabyte MySQL dapat digunakan untuk
kepentingan komersial maupyoersonal (non profi). Database servertu sendiri
merupakan suatsoftwareyang bertugas untuk melayani permintad@ges) query
dariclient

MySQL sebagai suatdatabase servemempunyai beberapa kemampuan, salah
satunya harus menyediakan suatu sistem manajdatabaseyang dapat mengatur
bagaimana menyimpan, menambah, mengakses dateadaakisi-transaksiatabase
lainnya.MySQL cepat sekali berkembang, karaigSQL merupakan suatsoftware
yang Open SourceWebsiteMySQL adalahwww.mysql.comdi websiteinilah ada
banyak hal yang bisa ditemukan sep®tfSQL versi terbaru atau dokumentasi-

dokumentasi serta program-progratiity MySQL



